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Abstrak 

Kemajuan teknologi informasi telah membuka peluang besar bagi inovasi 

pembelajaran, termasuk dalam pengajaran Al-Qur’an. Namun, banyak tenaga 

pengajar di lembaga pendidikan keagamaan yang belum memiliki keterampilan 

memadai dalam memanfaatkan teknologi digital. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital dan keterampilan 

teknis dosen, ustaz, dan mahasiswa STAI Nusantara dalam menerapkan ilmu 

komputer pada metode pengajaran Al-Qur’an. Metode pelaksanaan meliputi ceramah 

interaktif, hands-on training, simulasi pembelajaran, dan pendampingan pasca-

workshop. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan pada kemampuan 

peserta dalam membuat media pembelajaran berbasis multimedia, memanfaatkan 

aplikasi tahsin-tahfidz, dan mengelola kelas daring. Kegiatan ini diharapkan menjadi 

langkah awal menuju pembelajaran Al-Qur’an yang adaptif terhadap perkembangan 

teknologi, tanpa meninggalkan kekuatan metode tradisional. 

 

Kata Kunci: Inovasi Digital, Ilmu Komputer, Pengajaran Al-Qur’an, Literasi Digital, 

STAI Nusantara 

 

 

Abstract 

Advances in information technology have opened up great opportunities for 

innovation in learning, including in the teaching of the Qur'an. However, many 

teachers in religious educational institutions do not yet have adequate skills in 

utilising digital technology. This community service activity aims to improve the 

digital literacy and technical skills of lecturers, ustaz, and students at STAI 

Nusantara in applying computer science to Qur'an teaching methods. The 

implementation methods include interactive lectures, hands-on training, learning 

simulations, and post-workshop mentoring. The results of the activity show a 

significant improvement in participants' abilities to create multimedia-based learning 

media, utilise tahsin-tahfidz applications, and manage online classes. This activity is 

expected to be the first step towards adaptive Qur'anic education that keeps pace 

with technological developments without abandoning the strengths of traditional 

methods. 

 

Keywords: Digital Innovation, Computer Science, Qur'an Teaching, Digital Literacy, 

STAI Nusantara 
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PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam dua 

dekade terakhir telah mengubah secara signifikan cara manusia berinteraksi, 

bekerja, dan belajar. Transformasi ini membawa implikasi luas terhadap 

sistem pendidikan, termasuk pendidikan keagamaan yang sebelumnya 

identik dengan metode pembelajaran tradisional. Dalam konteks pendidikan 

Islam, khususnya pengajaran Al-Qur’an, kehadiran teknologi tidak lagi dapat 

diabaikan. Perangkat lunak pembelajaran, platform daring, dan media 

interaktif kini tersedia dalam berbagai format dan bahasa, memungkinkan 

proses belajar-mengajar menjadi lebih variatif, fleksibel, dan sesuai dengan 

gaya belajar generasi modern.(Budihartono, 2023) 

Metode pengajaran Al-Qur’an yang selama ini umum digunakan di 

madrasah, pesantren, dan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) adalah talaqqi 

(pembacaan langsung di hadapan guru), musyafahah (tatap muka langsung 

untuk memperbaiki bacaan), dan sorogan (membaca di hadapan guru secara 

bergiliran). Metode ini efektif menjaga sanad keilmuan dan ketepatan bacaan, 

tetapi menghadapi keterbatasan, seperti ketergantungan pada kehadiran 

fisik, keterbatasan waktu, dan kurangnya variasi media pembelajaran. Dalam 

era digital, tantangan ini dapat diatasi dengan memanfaatkan perangkat 

komputer dan teknologi jaringan sebagai media pendukung yang dapat 

memperluas jangkauan pembelajaran dan memperkaya pengalaman belajar 

peserta didik.(Rohim et al., 2023) 

Ilmu komputer, sebagai disiplin ilmu yang mempelajari sistem 

komputasi, perangkat keras, perangkat lunak, dan jaringan, memiliki 

relevansi yang kuat untuk mendukung pembelajaran Al-Qur’an. Integrasi 

teknologi komputer memungkinkan penggunaan aplikasi pembelajaran 

tahsin-tahfidz interaktif, multimedia untuk penjelasan hukum tajwid, serta 

platform manajemen pembelajaran daring (Learning Management 

System/LMS) yang memudahkan guru memantau kemajuan belajar siswa. 

Dengan dukungan teknologi, materi ajar dapat disajikan lebih menarik 

melalui kombinasi teks, audio, video, dan animasi, sehingga memperkuat 

daya tarik dan efektivitas pembelajaran.(Febrianti et al., 2020) 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan literasi 

digital antara peserta didik dan pengajar. Generasi muda, termasuk santri 

dan mahasiswa, umumnya sudah terbiasa menggunakan teknologi digital 

dalam keseharian mereka. Sebaliknya, banyak tenaga pengajar di lembaga 
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pendidikan keagamaan yang masih terbatas dalam keterampilan 

memanfaatkan teknologi untuk keperluan pembelajaran. Hambatan ini 

muncul karena minimnya pelatihan, kurangnya fasilitas teknologi di 

lingkungan pendidikan, serta persepsi bahwa penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran Al-Qur’an rumit atau bahkan tidak perlu.(Fhuza et al., 2022) 

STAI Nusantara, sebagai perguruan tinggi agama Islam, memiliki 

tanggung jawab besar dalam mempersiapkan lulusan yang tidak hanya 

memahami ilmu agama secara mendalam, tetapi juga mampu 

mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran. Mahasiswa calon 

guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dan pengajar Al-Qur’an perlu dibekali 

keterampilan literasi digital agar dapat menjadi pendidik yang adaptif, 

inovatif, dan relevan dengan kebutuhan zaman. Tanpa keterampilan ini, ada 

risiko lulusan tidak mampu menjawab tantangan pembelajaran di era digital, 

bahkan tertinggal dalam menghadapi perkembangan metode pendidikan 

global.(Susilawati et al., 2024) 

Merespons permasalahan tersebut, diselenggarakan kegiatan 

Workshop Inovasi Digital: Penerapan Ilmu Komputer dalam Metode 

Pengajaran Al-Qur’an di lingkungan STAI Nusantara. Kegiatan ini dirancang 

untuk membekali dosen, ustaz, dan mahasiswa dengan keterampilan praktis 

dan konseptual terkait pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran Al-

Qur’an. Materi pelatihan meliputi pengenalan aplikasi pengajaran Al-Qur’an 

berbasis komputer, teknik pembuatan media ajar multimedia, pengelolaan 

kelas daring melalui LMS, dan strategi memadukan metode tradisional 

dengan teknologi modern. 

Workshop ini bukan sekadar memberikan pelatihan teknis, tetapi juga 

menekankan pada paradigma baru bahwa teknologi merupakan mitra, bukan 

pengganti, dalam pembelajaran Al-Qur’an. Metode talaqqi dan musyafahah 

tetap menjadi inti proses belajar untuk menjaga kualitas bacaan dan nilai-

nilai sanad, sementara teknologi komputer digunakan sebagai alat bantu 

untuk mempercepat proses, memperluas akses, dan meningkatkan interaksi 

belajar. Pendekatan ini diharapkan mampu menjawab tantangan 

pembelajaran masa kini, sekaligus mempertahankan nilai-nilai keilmuan 

yang sudah diwariskan secara turun-temurun.(Nasution, 2021) 

Lebih jauh, kegiatan ini memiliki relevansi dengan visi pendidikan 

nasional yang menekankan penguasaan kompetensi abad ke-21, termasuk 

kemampuan literasi digital, berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas. Dalam 

kerangka ini, penguasaan teknologi oleh pendidik agama menjadi bagian 

penting dari upaya mencetak generasi yang tidak hanya beriman dan berilmu, 

tetapi juga melek teknologi dan mampu memanfaatkannya untuk 

kemaslahatan. 
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Selain itu, kegiatan pengabdian seperti ini mendukung peran 

perguruan tinggi sebagai agen perubahan (agent of change) yang 

berkontribusi langsung pada peningkatan kapasitas masyarakat. Dalam hal 

ini, STAI Nusantara tidak hanya fokus pada pembelajaran di ruang kelas, 

tetapi juga pada pemberdayaan dosen dan mahasiswa untuk menjadi pelopor 

inovasi dalam pendidikan Al-Qur’an. Dengan bekal keterampilan digital, 

diharapkan para pengajar dapat mengembangkan metode pembelajaran 

kreatif yang mampu meningkatkan motivasi belajar, baik di lingkungan 

formal maupun nonformal. 

Dengan latar belakang tersebut, Workshop Inovasi Digital: Penerapan 

Ilmu Komputer dalam Metode Pengajaran Al-Qur’an di STAI Nusantara 

diharapkan menjadi langkah strategis untuk membangun ekosistem 

pembelajaran Al-Qur’an yang responsif terhadap perkembangan teknologi. 

Kegiatan ini diharapkan melahirkan tenaga pengajar yang tidak hanya mahir 

mengajar dengan metode tradisional, tetapi juga terampil memanfaatkan 

perangkat komputer, aplikasi pembelajaran, dan platform daring untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan berkelanjutan 

bagi peserta didik(Eryc & Deu, 2024). 

 

METODE PENGABDIAN 

 

Pelaksanaan workshop ini dirancang untuk memberikan pengalaman 

belajar yang komprehensif bagi peserta dengan memadukan teori, praktik, 

dan pendampingan. Kegiatan berlangsung selama dua hari di kampus STAI 

Nusantara dan diikuti oleh dosen, ustaz, serta mahasiswa calon guru. Pada 

sesi pembukaan, narasumber menyampaikan materi pengantar mengenai 

urgensi inovasi digital dalam pembelajaran Al-Qur’an, perkembangan 

teknologi pendidikan, serta konsep dasar ilmu komputer yang relevan untuk 

pengajaran. Ceramah interaktif ini bertujuan membangun kesadaran peserta 

akan pentingnya integrasi teknologi dalam menjaga relevansi metode 

pengajaran di era digital(Rahmawati, 2019). 

Setelah memperoleh pemahaman teoritis, peserta mengikuti sesi 

hands-on training yang menitikberatkan pada keterampilan teknis. Dalam 

sesi ini, mereka dilatih mengoperasikan berbagai aplikasi pengajaran Al-

Qur’an berbasis komputer, membuat media pembelajaran multimedia 

menggunakan perangkat lunak presentasi dan pengolah video, serta 

mengelola kelas daring melalui platform Learning Management System seperti 

Google Classroom dan Moodle. Latihan diberikan secara bertahap agar 

peserta dapat mengikuti alur pembelajaran dengan baik, mulai dari instalasi 

perangkat lunak hingga publikasi materi ajar. 
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Tahap akhir adalah simulasi pembelajaran di mana peserta 

mempraktikkan integrasi metode tradisional seperti talaqqi dan musyafahah 

dengan dukungan media digital. Setiap peserta diminta memerankan peran 

sebagai pengajar dan menggunakan teknologi yang telah dipelajari untuk 

menyampaikan materi. Sesi ini dilengkapi dengan umpan balik dari 

narasumber dan peserta lain, sehingga terjadi evaluasi dua arah yang 

memperkuat keterampilan pedagogis dan teknis. Sebagai tindak lanjut, 

dibentuk grup komunikasi daring sebagai media berbagi materi, konsultasi, 

dan pendampingan pasca-workshop, guna memastikan penerapan hasil 

pelatihan secara berkelanjutan.(Mulyati et al., 2023) 

 

 

PELAKSANAAN 

A. Strategi Pencapaian 

 

Pelaksanaan Workshop Inovasi Digital: Penerapan Ilmu Komputer 

dalam Metode Pengajaran Al-Qur’an di STAI Nusantara diikuti oleh 35 peserta 

yang terdiri dari guru madrasah, ustaz dayah, dan dosen Pendidikan Agama 

Islam (PAI). Komposisi peserta ini mencerminkan keberagaman latar belakang 

dan pengalaman mengajar, sehingga interaksi selama kegiatan menjadi 

dinamis dan saling memperkaya. Secara umum, respon peserta terhadap 

kegiatan sangat positif, terlihat dari antusiasme dalam mengikuti setiap sesi 

dan keaktifan saat sesi tanya jawab maupun praktik. Evaluasi dilakukan 

melalui pre-test dan post-test keterampilan digital, observasi selama praktik, 

serta kuesioner persepsi peserta terhadap manfaat workshop.(Wahyudi et al., 

2024) 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada 

kompetensi digital peserta. Sebanyak 85% peserta mampu membuat media 

ajar berbasis multimedia dengan baik setelah mengikuti pelatihan. Media 

yang dihasilkan meliputi presentasi interaktif, video pembelajaran tajwid, dan 

materi hafalan Al-Qur’an yang dilengkapi audio dan animasi. Keberhasilan ini 

menunjukkan bahwa meskipun sebagian peserta sebelumnya belum pernah 

membuat materi digital, pelatihan berbasis hands-on training efektif 

membantu mereka menguasai keterampilan teknis dalam waktu singkat. Hal 

ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pelatihan 
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berbasis praktik langsung mampu mempercepat proses adaptasi teknologi di 

kalangan pendidik. 

 

Dalam aspek pemanfaatan aplikasi Al-Qur’an, mayoritas peserta 

menjadi lebih terampil menggunakan perangkat lunak untuk latihan tajwid, 

murajaah hafalan, dan pengelolaan evaluasi santri. Beberapa aplikasi yang 

digunakan antara lain Ayat, Quran for Android, dan aplikasi khusus tajwid 

interaktif. Peserta juga mempelajari fitur perekaman suara untuk 

memberikan umpan balik bacaan santri secara asinkron. Keterampilan ini 

sangat membantu guru dan ustaz dalam mengoptimalkan waktu mengajar, 

karena santri dapat berlatih secara mandiri di rumah dan mengirim hasilnya 

untuk dievaluasi. Hal ini memperluas model pembelajaran dari yang semula 

hanya tatap muka menjadi kombinasi tatap muka dan daring (blended 

learning).(Jamilah, 2023) 

Pada aspek pengelolaan pembelajaran daring, lebih dari 70% peserta 

berhasil mengintegrasikan Google Classroom atau platform serupa untuk 

kelas Al-Qur’an. Peserta memanfaatkan fitur assignment untuk mengunggah 

tugas bacaan, quiz untuk menguji pemahaman tajwid, dan stream untuk 

membagikan materi tambahan. Beberapa peserta bahkan mencoba 

memanfaatkan video conference seperti Zoom atau Google Meet untuk kelas 

hafalan kelompok. Penguasaan LMS ini menjadi capaian penting karena 

memungkinkan pembelajaran berlangsung secara fleksibel, menjangkau 

santri di lokasi terpencil, dan memfasilitasi pembelajaran selama kondisi 

darurat seperti pandemi. 

Integrasi ilmu komputer ke dalam metode pengajaran Al-Qur’an 

terbukti memberikan dampak positif tidak hanya pada kualitas 

pembelajaran, tetapi juga pada perluasan akses pendidikan. Melalui kelas 

daring, santri yang berada di daerah terpencil atau memiliki keterbatasan 

mobilitas tetap dapat mengikuti pembelajaran secara rutin. Hal ini sejalan 

dengan misi pendidikan inklusif yang menekankan pemerataan akses bagi 

semua kalangan. Selain itu, penggunaan teknologi memungkinkan pengajar 

untuk menyimpan dan menganalisis data perkembangan belajar santri, 



 

Pengabdian Masyarakat Dosen STIMIK 
Rahmi Hajriyanti, dkk. 
 

SAWEU : Jurnal Pengabdian 
Masysarakat 

Vol. 2, No. 1 Juni 2026 
 

 | 80  
 

sehingga strategi pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

individu. 

Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa pelatihan inovasi 

digital seperti yang dilaksanakan di STAI Nusantara berperan penting dalam 

membekali pendidik agama dengan keterampilan yang relevan di era digital. 

Keberhasilan workshop ini juga menunjukkan bahwa dengan metode yang 

tepat, hambatan literasi digital dapat diatasi, dan para pendidik mampu 

menjadi agen perubahan dalam modernisasi pembelajaran Al-Qur’an.(Rusli, 

2019) 

 

B. Pelaksanaan 

Pelaksanaan Workshop Inovasi Digital ini berlangsung selama dua hari 

di aula utama STAI Nusantara dan diikuti oleh 35 peserta yang terdiri dari 

guru madrasah, ustaz dayah, serta dosen Pendidikan Agama Islam. Kegiatan 

dibuka secara resmi oleh pimpinan STAI Nusantara yang menekankan 

pentingnya inovasi digital dalam pembelajaran Al-Qur’an. Pada sesi awal, 

narasumber memberikan paparan pengantar mengenai urgensi penerapan 

ilmu komputer dalam pendidikan agama, termasuk tren teknologi pendidikan 

terkini dan peluang pemanfaatannya dalam pengajaran Al-Qur’an. 

Penyampaian dilakukan dengan metode ceramah interaktif yang mendorong 

peserta untuk bertanya dan berbagi pengalaman.(Kirana & Sugianto, 2019) 

Setelah sesi pengantar, kegiatan berlanjut dengan hands-on training 

yang memfokuskan pada keterampilan teknis. Peserta dilatih menggunakan 

aplikasi pembelajaran Al-Qur’an seperti Ayat, Quran for Android, dan 

perangkat lunak tajwid interaktif. Mereka juga mempraktikkan pembuatan 

materi ajar berbasis multimedia menggunakan aplikasi presentasi, pengolah 

video, dan rekaman audio. Selain itu, peserta diperkenalkan pada platform 

Learning Management System seperti Google Classroom untuk mengelola 

kelas daring, mulai dari membuat akun, mengunggah materi, mengatur 

penilaian, hingga memantau perkembangan belajar santri(Kirana & Sugianto, 

2019). 
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Tahap akhir kegiatan diisi dengan simulasi pengajaran, di mana peserta 

mempraktikkan integrasi metode tradisional talaqqi dan musyafahah dengan 

media digital yang telah mereka pelajari. Dalam sesi ini, peserta memerankan 

peran sebagai pengajar dan mempresentasikan materi Al-Qur’an 

menggunakan multimedia dan platform daring. Narasumber memberikan 

umpan balik langsung untuk memperbaiki aspek teknis dan pedagogis. 

Sebagai tindak lanjut, dibentuk grup komunikasi daring untuk konsultasi 

dan berbagi materi pasca-workshop, sehingga implementasi hasil pelatihan 

dapat terus berlanjut di lingkungan kerja masing-masing peserta. Berikut 

dokumentasi kegiatan: 

 

 

 

KESIMPULAN 

 

Pelaksanaan Workshop Inovasi Digital di STAI Nusantara telah memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan literasi digital dan keterampilan teknis peserta 

dalam mengintegrasikan teknologi komputer ke dalam pembelajaran Al-Qur’an. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa mayoritas peserta mampu membuat media 

pembelajaran berbasis multimedia, memanfaatkan aplikasi tajwid-tahfidz secara 

efektif, dan mengelola kelas daring melalui platform Learning Management System. 

Pencapaian ini membuktikan bahwa melalui metode pelatihan yang terstruktur dan 
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berbasis praktik langsung, hambatan literasi digital pada pendidik agama dapat 

diatasi dengan baik. 

Kegiatan ini juga membuktikan bahwa integrasi metode tradisional seperti 

talaqqi dan musyafahah dengan teknologi digital mampu memperkaya pengalaman 

belajar, meningkatkan motivasi santri, serta memperluas jangkauan pembelajaran 

hingga ke daerah terpencil. Keberhasilan workshop ini menjadi pijakan bagi STAI 

Nusantara untuk melaksanakan pelatihan serupa secara berkelanjutan, sekaligus 

mendorong terciptanya ekosistem pendidikan Al-Qur’an yang adaptif terhadap 

perkembangan teknologi tanpa meninggalkan nilai-nilai keilmuan dan spiritualitas 

Islam. 
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